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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebijakan Satu Peta (One Map Policy) merupakan terobosan kebijakan 

Pemerintah Republik Indonesia di era Pemerintahan Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono yang dibuat dalam rangka mendukung pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Nasional Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025.  

Kebijakan ini terus berlanjut hingga  pada masa Pemerintahan Presiden Joko 

Widodo, kebijakan ini kemudian dipertegas lagi ke dalam Perpres Nomor 9 

Tahun 2016 (Perpres KSP) sebagai tindak lanjut diterbitkannya paket 

kebijakan Ekonomi VIII pada tahun 2015 untuk mengatasi banyaknya tumpang 

tindih penggunaan lahan di daerah yang menghambat pertumbuhan ekonomi 

karena tidak adanya kepastian penyediaan lahan untuk investasi pembangunan 

(Nurwadjedi, 2019).   

Berbagai aspek teknis dan strategis  akan ditingkatkan guna mendukung 

kebijakan satu peta pasca tahun 2019, sehingga Kebijakan Satu Peta akan dapat 

terus berkembang, mutakhir dan bermanfaat serta dapat mendukung 

perencanaan pembangunan berbasis spasial (KaBIG, 2018). Arah kebijakan 

satu peta pasca tahun 2019 adalah dimulai dengan penyusunan grand design 

jangka menengah, peningkatan dan pemutakhiran jumlah peta tematik, 

peningkatan ketelitian peta serta melakukan sinkronisasi data geospasial. Salah 

satu arah kebijakan  satu peta adalah melakukan peningkatan ketelitian peta 

yang dilakukan dengan cara menyediakan Peta Dasar skala besar dan 

menyiapkan regulasi dan standarisasi pemetaan yang dilakukan.  Di Indonesia 

sendiri penggunaan  Peta Dasar skala besar dipergunakan untuk berbagai 

kepentingan antara lain untuk pemetaan desa, penyusunan Rencana Detail Tata 

Ruang (RDTR), pengelolaan Kawasan Gambut, pembangunan Kawasan 

Ekonomi Khusus (KEK) , pembangunan Smart City, percepatan 

Pensertipikatan Tanah, serta mitigasi dan adaptasi bencana (BIG, 2018). 
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Untuk menjamin akurasi peta dalam pembuatan Peta Dasar, BIG 

menerbitkan Peraturan Kepala BIG Nomor 15 Tahun 2014 Tentang Pedoman 

Teknis Ketelitian Peta Dasar dan Peraturan Kepala BIG Nomor 6 Tahun 2018 

Tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 15 

Tahun 2014 Tentang Pedoman Teknis Ketelitian Peta Dasar (BIG, 2018).  

Ketelitian Peta Dasar tersebut mencakup ketelitian horizontal dan vertikal yang 

dibedakan menjadi 3 kelas, yaitu kelas 1, kelas, 2, dan kelas 3 untuk skala 1: 

1000.000 sampai dengan skala 1: 1000. Selain ditetapkannya standar ketelitian 

Peta Dasar pada kedua peraturan tersebut, Badan Informasi Geospasial juga 

menerbitkan satu peraturan tambahan lagi yaitu, Peraturan Badan Informasi 

Geospasial Nomor 1 Tahun 2020 yang mengatur tentang Standar Pengumpulan 

Informasi Geospasial Dasar Untuk Pembuatan Peta Dasar Skala Besar. Pada 

peraturan tersebut diatur tentang pedoman pengumpulan data geospasial dasar 

skala besar dengan metode fotogrametri melalui proses pemotretan 

menggunakan wahana udara nir awak dengan sensor kamera metrik, non-

metrik maupun teknologi lidar. Kementerian Agraria dan Tata Ruang 

(ATR/BPN) sebagai kementrian yang mengemban tugas Pendaftaran Tanah 

serta banyak memanfaatkan Peta Dasar skala besar,  juga telah menyediakan 

regulasi terkait pembuatan Peta Dasar skala besar melalui Peraturan Menteri 

Agraria Nomor 21 Tahun 2019. Permen ini berisi ketentuan tentang pembuatan 

Peta Dasar Pertanahan dimana Peta Dasar Pertanahan dapat dibuat salah 

satunya menggunakan peta foto. Dari kedua regulasi tersebut, terdapat 

beberapa poin ketentuan yang berbeda antara Permen ATR/BPN No. 21 Tahun 

2019 dengan Peraturan BIG No. 1 Tahun 2020 antara lain terkait penentuan 

besaran nilai overlap dan sidelap foto, perbedaan terkait nilai  Ground Sample 

Distance (GSD) minimal foto  untuk tiap skala peta , standar ketelitian minimal 

titik ikat untuk masing-masing klas skala peta, Perbedaan standar metode 

pengukuran titik ikat dan titik uji serta berbagai hal  yang sifatnya belum diatur 

dalam Permen ATR/BPN No.21 tahun 2019.  

Dalam  Peraturan BIG No. 1 Tahun 2020 disebutkan bahwa  metode 

untuk pengukuran titik ikat (GCP) dengan menggunakan metode Statik dan 
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menggunakan GNSS. Berbeda dengan Permen ATR/BPN No 21 Tahun 2019, 

dimana menurut Permen ini disebutkan bahwa metode yang digunakan untuk 

pengukuran GCP dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan menggunakan 

metode Statik dan RTK-NTRIP dengan standar ketelitian yang ditentukan. 

Dengan adanya perbedaan antara 2 peraturan yang berlaku tersebut maka perlu 

kiranya dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pemotretan ditinjau dari 

kedua peraturan yang berlaku tersebut, selain melakukan pengujian terhadap 

ketelitian peta dan pengujian signifikansi perbedaan ketelitian koordinat peta 

foto dari hasil pengolahan foto udara dengan titik ikat  (GCP) dan titik uji (ICP) 

yang diukur dengan menggunakan metode pengukuran Statik dan RTK-

NTRIP.  

Selain pemasalahan belum sinkronnya regulasi yang mengatur 

pemanfaatan teknologi foto udara,  permasalah lain yang dihadapi oleh 

Kementrian ATR/BPN adalah terkait tingginya kebutuhan penyediaan Peta 

Dasar skala besar khususnya Peta Dasar Pertanahan, penyediaan Peta Dasar 

Pertanahan merupakan hal yang sangat penting untuk dilaksanakan guna 

mendukung  kegiatan Pendaftaran Tanah di Indonesia . Kegiatan Pendaftaran 

Tanah melalui pensertipikatan tanah sebagai salah satu tugas dari Kementerian 

ATR/BPN hingga akhir tahun 2020  telah mencapai angka 82 juta bidang tanah, 

dari total  126 juta bidang tanah di Indonesia  Fadli (2020). Dari jumlah bidang 

tanah yang terdaftar saat ini, ternyata belum semua bidang tanah terdigitalisasi 

dan terpetakan sesuai dengan posisinya. Pada tahun 2019 total luasan bidang 

tanah bersertifikat yang sudah terdigitalisasi dan memiliki georeferensi yang 

baik baru seluas 17,81 juta Ha (26,8%) dari keseluruhan luas tanah di Indonesia 

di luar kawasan hutan (66,2 juta Ha) (sumber: data spasial Kementerian 

ATR/BPN, diolah Bappenas, 2019). Salah satu penyebab belum terpetakannya 

bidang-bidang tanah dengan benar tersebut disebabkan oleh kurangnya 

infrastruktur pertanahan di Indonesia pada masa lampau, yang salah satunya 

yaitu belum lengkapnya Peta Dasar Pendaftaran.  

Penyediaan Peta Dasar Pendaftaran dengan skala besar merupakan hal 

yang menjadi prioritas untuk dilaksanakan, karena peta ini merupakan landasan 
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(Base Map) bagi pembuatan peta-peta pertanahan termasuk Peta Pendaftaran 

dan peta tematik lainnya. Selain itu Peta Dasar juga difungsikan sebagai alat 

untuk melakukan quality control (QC) terhadap kegiatan pengukuran dan 

pemetaan dalam rangkaian proses Pendaftaran Tanah. Setiap bidang tanah dari 

hasil pengukuran dalam rangka Pendaftaran Tanah seharusnya dipetakan pada 

Peta Dasar Pendaftaran. Dihimpun dari data Kementerian ATR/BPN jumlah 

ketersediaan Peta Dasar Pendaftaran di wilayah Indonesia sampai tahun 2019 

adalah seluas ±33.972.698,12 Ha atau sekitar (52,81%) dari total cakupan 

wilayah non hutan (Kementerian ATR 2019).  

Untuk mengatasi kekurangan ketersediaan Peta Dasar, Kementerian 

ATR/BPN telah bekerja sama dengan Badan Informasi Geospasial (BIG) dan 

Lembaga Penerbangan dan Antariksa (LAPAN) untuk melakukan pengadaan 

citra satelit resolusi tinggi (CSRT). Dari data LAPAN jumlah raw CSRT untuk 

saat ini mencakup luasan 51,17 juta hektar atau 79,55 persen dari luas wilayah 

Indonesia. Dari data tersebut bila dibandingkan dengan data dari Direktorat 

Pengukuran dan Pemetaan Dasar, maka masih terdapat wilayah yang belum 

tersedia CSRT LAPAN seluas 13,15 juta hektar atau 20,45% (Tempo.co 2019). 

Adapun ketersediaan peta foto udara digital yang diinventarisir di Kementerian 

ATR/BPN baru seluas ± 941.739 Hektar atau kurang lebih 1,45 persen 

(ATR/BPN 2017 dalam Kusmiarto 2017).  

Adanya kemajuan teknologi di bidang pemetaan dalam beberapa dekade 

terakhir ini, mengakibatkan teknologi pemetaan dalam pembuatan Peta Dasar 

juga mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Terdapat beberapa 

teknologi pemetaan yang dianggap cukup efektif dalam penyediaan peta skala 

besar antara lain; Pemotretan Udara, Pemotretan Udara Lidar, Airborne Radar, 

Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) dan Spaceborne Radar (BIG, 2018). 

Salah satu teknologi yang dianggap relevan dalam pengadaan Peta Dasar 

adalah pemanfaatan teknik fotogrametri modern dengan menggunakan 

Wahana Udara Nir Awak atau Unmanned Aerial Vehicle (UAV) dan dengan 

menggunakan kamera standar atau kamera non metrik. Salah satu teknologi 

yang saat ini banyak digunakan untuk pembuatan peta foto adalah dengan 
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memanfaatkan wahana UAV (Unmanned Aerial Vehicle). Pemanfaatan UAV 

dalam fotogrametri pada umumnya dilengkapi dengan kamera digital non 

metrik. Kamera non metrik adalah kamera yang tidak memiliki fiducial mark  

Yudhawan (2016). Adapun syarat kamera non metrik yang dapat dipergunakan 

dalam pengumpulan data geospasial dasar untuk peta skala besar adalah 

menggunakan kamera dengan sensor digital yang dilengkapi dengan lensa 

fixed, memiliki sistem penentuan posisi GNSS dan perangkat lunak untuk 

pengolahan trajectory dengan tambahan peralatan yang bersifat operasional 

(system Orientasi IMU) (BIG, 2020). 

Penggunaan UAV dengan ukuran yang relatif kecil digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tingkat resolusi tinggi termasuk didalamnya data 3D. 

Saat ini penggunaan teknologi UAV telah merubah sudut pandang dunia 

survei, industri dan penelitian dikarenakan semakin banyaknya penyediaan 

layanan teknologi UAV di bidang tersebut, biaya operasional UAV yang 

semakin murah, teknologi yang relatif mudah dioperasikan, serta fleksibilitas 

dari UAV itu sendiri, dimana kemampuan UAV untuk terbang rendah dan 

bermanuver dengan baik sehingga tidak terlalu sulit terkait perizinannya, 

begitu juga fleksibilitas dalam proses pengambilan datanya terkait luasan dan 

intensitas yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna. (Pajares 

2015).  

Teknologi UAV terbaru  yang cukup mutakhir saat ini dan mulai banyak 

dipergunakan adalah teknologi hybrid UAV atau biasa disebut UAV Vertical 

Takeoff and Landing  (VTOL). UAV VTOL merupakan jenis UAV yang 

mengkombinasikan dua macam mode terbang pesawat, yaitu mode rotary wing 

dan juga mode fixed wing. Adapun mode rotary wing difungsikan untuk 

mengurangi kesulitan pada saat take off dan landing atau ketika tidak terdapat 

area pendaratan yang ideal untuk UAV, sedangkan untuk mode fixed wing 

difungsikan untuk pesawat dalam mode terbang jelajah dikarenakan pada mode 

ini pesawat bisa menggunakan mode glider untuk menghemat energi dimana 

kecepatan putaran motor pesawat menjadi berkurang sehingga durasi terbang 

pesawat menjadi lebih lama. (Tamtomi, Sulistiyani, & Komarudin 2016).  
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Pemanfaatan teknologi UAV juga diaplikasikan untuk berbagai 

kegunaan, seperti dibidang pertambangan, survei infrastruktur, survei batas 

wilayah, dan berbagai survei lainnya termasuk juga di bidang survei kadastral. 

Sesuai PMNA No. 3 Tahun 1997 yang sampai saat ini masih dijadikan 

pedoman dalam kegiatan survei kadastral, terdapat beberapa ketentuan dalam 

kegiatan survey yang harus dipatuhi yaitu, (1) Pemetaan kadaster harus 

menggunakan sistem koordinat TM3o sebagai sistem koordinatnya, (2) Peta 

Dasar Pendaftaran menggunakan skala 1 : 1.000 untuk perumahan dan lokasi 

terbangun, 1 : 2.500 untuk pertanian dan 1 : 10.000 untuk kehutanan, (3) Tanda 

batas bidang tanah menggunakan patok beton atau pipa dengan ukuran antara 

5-20 cm untuk luasan bidang tanah di bawah 10 Hektar, (4) Produk 

fotogrametri seperti peta foto, orthophoto dan blow up foto dapat digunakan 

sebagai Peta Dasar Pendaftaran khususnya untuk lokasi yang terbuka. 

(Rokhmana & Utomo 2016a).  

Dari segi fungsionalitasnya selain digunakan dalam proses percepatan 

pemetaan bidang tanah dan kegiatan pengukuran pemetaan kadastral, produk 

hasil foto udara dalam bentuk Peta Dasar ini juga dapat digunakan untuk 

pemanfaatan lainnya yaitu (BIG, 2018): 

1. Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Detail 

Tata Ruang (RDTR) Kabupaten Jembrana dimana dalam melaksanakan 

kegiatan pembuatan Rencana Detail Tata Ruang membutuhkan Peta Dasar 

berskala besar minimal 1 : 5000. 

2. Pemetaan Desa pada Skala 1: 5000 

3. Pengelolaan Kawasan Gambut pada Skala 1:2500 

4. Pembangunan KEK dan KI serta pengadaan tanah pada Skala 1 : 1000 

5. Pembangunan Kota Cerdas (Smart City) pada Skala 1 : 1000 

6. Penetapan Batas kawasan hutan pada skala 1 : 5000. 

7. Percepatan Pendaftaran Tanah pada Skala 1 : 500-1 :5000 

8. Mitigasi dan Adaptasi Bencana pada Skala 1 : 1000 - 1: 5000 

9. Serta peningkatan implementasi kebijakan satu peta dari skala 1 : 50.000 

menjadi skala yang lebih besar. 
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 Sedemikian pentingnya ketersediaan Peta Dasar dan juga besarnya 

manfaat dari Peta Dasar,  maka peneliti merasa penting untuk melakukan 

penelitian terkait proses dan produk Peta Dasar yang dibuat dengan 

menggunakan wahana Fixed wing VTOL  sebagai bahan penulisan skripsi 

dengan judul “Uji Ketelitian Peta Foto Hasil Pemotretan Menggunakan 

Kamera Non Metrik Dan Wahana UAV VTOL (Studi di Desa Pekutatan, 

Kecamatan Pekutatan, Kabupaten Jembrana, Bali)”. 

B. Rumusan Masalah 

Selain untuk menguji ketelitian Peta Foto yang dihasilkan dari proses 

pemotretan dengan menggunakan wahana UAV VTOL dan kamera non 

metrik, penelitian ini juga bertujuan untuk meneliti perbandingan ketelitian 

yang dihasilkan dari  pengukuran GCP dengan menggunakan metode Statik 

dan RTK-NTRIP dalam proses pembuatan foto udara, sehingga nantinya bisa 

diperoleh  metode pengukuran GCP  yang efektif dan dapat digunakan dalam 

proses pemotretan untuk menghasilkan peta foto dengan ketelitian yang 

memenuhi kriteria  sesuai Permen ATR/BPN No. 21 Tahun 2019. 

Dari penjelasan diatas  selanjutnya dapat dirumuskan permasalahan 

kedalam dua pertanyaan seperti berikut : 

1. Apakah kriteria ketelitian Peta Foto yang dihasilkan dengan menggunakan 

UAV VTOL  memenuhi kriteria ketelitian Peta Dasar sesuai Peraturan 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 21 Tahun 2019 tentang Peta Dasar Pertanahan? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar koordinat (x, y, z)  Peta 

Foto  yang  diolah dengan  menggunakan Ground Control Poin (GCP) 

yang diukur dengan metode pengukuran  Statik dan metode Real Time 

Kinematic / RTK-NTRIP ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui nilai ketelitian Peta Foto yang diperoleh dari akuisisi foto 

udara menggunakan UAV VTOL dan kamera non metrik pada kelas dan 
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skala optimum Peta  yang diklasifikasikan berdasarkan peraturan Menteri 

Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 21 

Tahun 2019. 

b. Mengetahui signifikansi perbedaan koordinat (x,y,z) Peta Foto yang  

diolah dengan  menggunakan Ground Control Poin (GCP) yang diukur 

dengan metode pengukuran  Statik dan metode Real Time Kinematic / 

RTK-NTRIP. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian meliputi kegunaan dari segi akademis 

(pengembangan kajian pertanahan) dan dari segi praktis (untuk kepentingan 

pembangunan khususnya pembangunan pertanahan). 

a. Manfaat ilmiah/akademis 

Bagi kepentingan ilmiah dibidang pertanahan, hasil dari penelitian ini 

memberikan gambaran mengenai seberapa besar tingkat ketelitian 

Planimetrik Peta Foto dengan menggunakan wahana UAV VTOL. 

b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

Kementerian ATR/BPN serta kantor pertanahan lainnya untuk dapat 

menggunakan foto udara hasil akuisisi data menggunakan wahana UAV 

VTOL. 

D. Keaslian Penelitian 

Frandika (2017) melakukan penelitian menggunakan UAV Quadcopter 

DJI Phantom III Advance dimana untuk penelitian ini dihasilkan peta foto. 

Berdasarkan selisih koordinat titik uji pada peta foto dan ICP (Independent 

Check Point) diperoleh nilai RMSE (Root Mean Square Error) 0,079 m adapun 

besaran nilai CE90 (Circular Error 90%) sebesar 0,1210 m. Berdasarkan kelas 

Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial nomor 15 tahun 2014 sehingga 

diperoleh hasil bahwa orthophoto memenuhi ketelitian pembuatan peta skala 1 

: 1000 kelas 1. 
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Setiawan (2018) melakukan penelitian menggunakan UAV Quadcopter 

DJI Phantom III Advance untuk menghasilkan peta foto dengan akuisisi data 

pada 2 kondisi yaitu topografi datar dan miring. Berdasarkan selisih koordinat 

titik uji pada peta foto dan ICP (Independent Check Point) diperoleh nilai 

RMSE (Root Mean Square Error) 0,072 m dengan nilai CE90 (Circular Error 

90%) sebesar 0,109 m untuk pengamatan pada kondisi topografi datar dan nilai 

RMSE (Root Mean Square Error) 0,051 m dengan nilai CE90 (Circular Error 

90%) sebesar 0,072 m untuk pengamatan pada kondisi topografi miring, untuk 

CE90 ICP lebih teliti topografi miring dibandingkan topografi datar. Perbedaan 

kedua nilai CE90 ICP yaitu pada topografi datar sebesar 0.109 m dan miring 

sebesar 0.077 m. Kedua CE90 ICP kurang dari 0,2 m sehingga keduanya 

termasuk dalam ketelitian Peta Dasar skala 1:1000 kelas 1. 

Astanto (2018) menggunakan UAV tipe quadcopter untuk pengukuran 

bidang tanah non-pertanian. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar peta 

hasil pemotretan dengan UAV untuk pengukuran bidang tanah dengan cara 

kombinasi lebih efisien dibandingkan dengan pengukuran metode terestrial 

secara trilaterasi. Berdasarkan tabel RMSE GCP Report dari Software Agisoft 

Metashape V.1.4.1, rata-rata kesalahan dari akar kuadrat selisih nilai koordinat 

sebenarnya dengan nilai koordinat pada Peta Dasar (penentuan posisi foto) 

untuk absis X adalah sebesar 0,828147 cm dan Y sebesar 0,385237 cm. Total 

nilai RMSE koordinat GCP pada posisi X dan Y sejumlah 0,913365 cm dan 

telah memenuhi persyaratan peta skala 1 : 1000. 

Revan (2018) melakukan kajian pemetaan fotogrametri menggunakan 

UAV untuk menghasilkan peta orthophoto. Metode yang digunakan adalah 

pemotretan dengan UAV dan dilengkapi dengan pengukuran GCP untuk proses 

georeferensinya. Peta orthophoto yang dihasilkan kemudian diuji ketelitian 

posisi horizontal dan vertikalnya. ICP (Independent Check Point) dari hasil 

hasil pengukuran dengan GPS digunakan pada uji ketelitian. Berdasarkan nilai 

uji diperoleh nilai RMSE sebesar 0,777 m dan vertikal 0,586 m dengan Nilai 

CE90 sebesar 0,1179 m serta nilai LE90 sebesar 0,96502 m. Merujuk pada 

Peraturan Kepala BIG No.15 Tahun 2014 tentang ketelitian peta RBI, peta 
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orthophoto yang dihasilkan memenuhi kriteria skala 1:1000 pada kelas 1 pada 

ketelitian horizontal dan skala 1:5000 pada kelas 1 untuk ketelitian vertikal. 

Alfi (2019) melakukan pengujian foto udara hasil pemotretan UAV yang 

dilakukan di Desa Nawangsasi, Musi Rawas, Sumatera Selatan. Nilai RMSE 

hasil pengukuran titik kontrol yang dihasilkan dalam kegiatan ini telah 

memenuhi standar Kementerian Agraria dan Tata Ruang dengan ketelitian 

horizontal pengamatan 0.033 m, dan ketelitian vertikal pengamatan adalah 

0.076 m sedangkan akurasi peta orthophoto yang dihasilkan juga memenuhi 

standar yang telah ditetapkan oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang karena 

nilai CE90 hasil pengolahan data foto udara adalah sebesar 0,0851 m dan 

kurang dari 1,25 m. 

Sukismantoro (2020) Melakukan penelitian dengan menggunakan 

wahana DJI Phantom 3 Pro yang dilengkapi dengan modul GPS PPK (post 

processing kinematic) Dengan melakukan penelitian perbandingan ketelitian 

foto udara dengan menggunakan metode direct dan indirect georeferencing 

maka diperoleh hasil uji ketelitian nilai akurasi geometri horizontal (CE90) dari 

orthophoto yang diolah dengan metode direct georeferencing yaitu sebesar 

1,072 m. Untuk hasil uji ketelitian nilai akurasi geometri horizontal (CE90) 

dari orthophoto yang diolah dengan metode indirect georeferencing yaitu 

sebesar 0,246 m. Berdasarkan Permen ATR/Ka BPN No. 21 tahun 2019, hasil 

uji ketelitian geometri horizontal pada peta orthophoto yang diolah dengan 

metode direct georeferencing menghasilkan peta orthophoto dengan skala 

optimal 1:2500 pada kelas 2, sedangkan pada peta orthophoto yang diolah 

dengan metode indirect georeferencing menghasilkan peta orthophoto dengan 

skala optimal 1:1000 pada kelas 1. 

Deodemus (2020) meneliti penggunaan UAV quadcopter seri Dji 

Phantom 3 yang dilengkapi modul PPK dalam pembuatan peta topografi. 

Adapun dari hasil penelitiannya diperoleh kesimpulan UAV PPK mampu 

menghasilkan nilai ketelitian horizontal (CE90) sebesar 0,386 meter dan nilai 

ketelitian vertikal (LE90) sebesar 0,551 meter. Dari hasil penelitian juga dapat 

disimpulkan bahwa Berdasarkan Permen ATR/KaBPN No. 21 tahun 2019, 
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hasil uji ketelitian geometri horizontal memenuhi standar teknis skala peta 

maksimal pada skala 1 :1000 kelas 2 dan juga DSMnya memenuhi standar 

teknis skala peta 1: 2500 kelas 2 dengan interval kontur 1 meter.  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan ketujuh penelitian di atas yaitu 

sama-sama melakukan pembuatan Peta Foto menggunakan UAV dengan GCP 

yang diuji ketelitian geometrinya (horizontal dan vertikal). Perbedaan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan wahana UAV VTOL dengan ketinggian 

terbang 300 meter dan menggunakan sensor kamera non metrik Sony A5100 

lensa fixed. Sedangkan dalam  Pengukuran GCP dan ICPnya dilakukan dengan 

menggunakan 2 metode pengukuran yang berbeda yaitu metode Statik dan 

RTK NTRIP. Adapun untuk evaluasi pelaksanaan pemotretamya akan di 

evaluasi dengan menggunakan Permen ATR/BPN No. 21 Tahun 2019 dan 

PerBIG No. 1 Tahun 2020. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peta foto hasil akuisisi data dengan wahana UAV VTOL Horizon 

Skywalker dengan tinggi terbang +/- 300 meter dan menggunakan sensor 

kamera non metrik Sony A5100 lensa fixed 20 mm dengan metode 

pengukuran GCP statik akan menghasilkan nilai CE90 sebesar 0,407 dan 

nilai LE90 sebesar 0.814, sedangkan untuk metode pengukuran GCP 

dengan metode RTK NTRIP menghasilkan nilai CE90 sebesar 0,440 dan 

nilai  LE90 sebesar 0,774. Sehingga dari hasil perhitungan ketelitian 

Geometrik (CE90 dan LE90) maka peta foto yang dihasilkan dengan 

metode pengukuran GCP secara Statik dan RTK NTRIP dapat memenuhi 

klasifikasi ketelitian Peta dasar pada skala 1 :1000 kelas 2 untuk ketelitian 

horizontal dan skala 1 : 2500 kelas 2  untuk ketelitian vertikal sehingga 

hipotesis 1 diterima dan hipotesis 2 ditolak. 

2. Dari hasil perhitungan uji beda berpasangan antara koordinat X, Y dan Z 

pada peta foto dan model DSM yang diolah dengan menggunakan metode 

pengukuran GCP statik dan GCP RTK NTRIP, kesemuanya menghasilkan 

nilai t hitung lebih kecil dari t tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peta foto yang dihasilkan 

dengan menggunakan metode pengukuran GCP secara RTK NTRIP dan 

dengan metode Statik, sehingga hipotesis yang ke 3 dapat diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, masukan yang dapat diberikan dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan pengujian lanjutan terkait ketelitian GCP yang diukur 

dengan menggunakan metode Fast Statik dengan waktu pengamatan 20 

menit dengan jarak baseline kurang dari 5 km dan GCP yang diukur 

dengan metode RTK NTRIP  dengan pengukuran yang menggunakan 
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metode statik dengan sesi pengamatan penuh ( lebih dari 2 jam) sebagai 

data pembanding untuk mengetahui perbedaan ketelitian pada kedua 

metode tersebut. 

2. Perlu dilakukan pengujian lanjutan terhadap ketelitian peta foto hasil 

akuisisi data dengan UAV VTOL terkait ketelitian geometri , bentuk dan 

luasan bidang tanah dan juga ketelitian pada atribut peta sesuai dengan 

Permen ATR/BPN No 21.Tahun 2019. 

3. Untuk menghasilkan peta foto yang ditujukan untuk pembuatan Peta Dasar 

dengan spesifikasi dan ketelitian  yang diharapkan maka proses 

perencanaan, akuisisi, pengolahan hingga penyajian harus sesuai pedoman 

yang di tetapkan dalam hal ini adalah Peraturan menteri Agraraia dan Tata 

Ruan Nomor 21 Tahun 2019 tentang Peta Dasar Pertanahan dan Peraturan 

Badan Informasi Geospasial Nomor 1 tahun 2020 Tentang Standar 

Pengumpulan Data Geospasial Dasar untuk Pembuatan Peta Dasar Skala 

Besar. 
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